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ABSTRACK
At these day the competition in corporate is so near from tight and progressively go forward to the way of developing to reach the target effectively and efficient. wich is by budgeting cost of machine maintenance to see the operating profit, but with the cost of machine maintenance, it will degratity of operating profit, or with the low cost of machine mainteneance and enough cost, will improve the operating profit in the company.

This aim of research is to know the influence of the cost machine to operating profit. In this research, the writer use the sample data of the cost of machine maintenance and operating profit in five years period from 2001 until 2005 as data sample while the used method in this research is deskriptif method with quantitative approach. The analyze that in this research is statistical analyze, by using simple linier regression analyze, pearson correlate analyze, determinate coefficient, and taken conclusion from t test. 

From this researched, it took the machine maintenance cost and operating proit from Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung in 5 years periodic from 2001 until 2005 as data sample, then the another was proccesed and make the result as:the cost of machine maintenance have a relationship strong with operating profit, but less significant,85,8% and remainder 14,2 percent, the operating profit can be explain by other factors as replacement damaged of machinery, sales  and the condition of economics. At Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung, operating profit is very influence by input and output, wich meaning of the output is productions result and the input is the cost of released from production.
Keyword: Cost of machinery maintenance, operating profit, profit.

I  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Lingkungan bisnis yang dihadapi perusahaan dewasa ini adalah lingkungan dengan tingkat yang kompetitif. Pasar tidak hanya dimasuki oleh produsen dalam negeri, tetapi juga luar negeri. Untuk dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang kompetitif perusahaan harus bisa meningkatkan posisi produknya dalam masyarakat, karena produk merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing 


Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan perusahaan yang memberikan jasa pelayanan dan memberikan kemanfaatan umum di bidang air minum. Namun saat ini PDAM merasa kesulitan untuk memberikan pelayanan air kepada masyarakat, hal itu disebabkan PDAM mengalami kebocoran air antara 40-50% dari total produksi. Kebocoran terjadi karena pipa yang sudah tua dan tidak layak pakai, sehingga tidak dapat beroperasi dengan baik. Selain itu juga kebocoran terjadi karena pencurian sambungan air secara liar sebelum masuk meteran. Berdasarkan kasus tersebut PDAM yang memiliki mesin beragam dan dianggap mempunyai peranan yang sangat penting dengan nilai nominal yang sangat besar, maka konsekuensi dari kepemilikan mesin tersebut adalah bahwa PDAM harus melakukan kegiatan pemeliharaan dengan biaya yang besar sebagai pemicu laba operasional dan menjaga agar mesin selalu berada dalam kondisi yang baik dan siap dioperasikan. 
1.2 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana perkembangan biaya pemeliharaan mesin pada PDAM  Bandung?
2. Bagaimana pekembangan laba operasional pada PDAM Bandung?
3. Bagaimana pengaruh biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional pada PDAM Bandung?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  “Pengaruh Biaya Pemeliharaan Mesin Terhadap Perkembangan Laba Operasional Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung.

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berkut:

1 Untuk mengetahui perkembangan  biaya pemeliharaan mesin pada PDAM Bandung.

2 Untuk mengetahui perkembangan laba operasional yang diperoleh pada PDAM Bandung.

3 Untuk mengetahui berapa besar pengaruh biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional pada PDAM Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti, Memberikan informasi dan kontribusi yang berguna untuk pengembangan penelitian perusahaan terutama dalam menangani pengaruh  biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional di PDAM Bandung.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional di PDAM Bandung.
3. Bagi Instansi, Dapat dijadikan masukan untuk membantu pihak manajemen terutama untuk melihat pengaruh biaya pemeliharaan mesin produksi terhadap laba operasional pada perusahaan PDAM Bandung.
II. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Hipotesis

Untuk mendapatkan hasil usaha yang optimal, perusahaan harus memperhatikan sumber daya yang dimilikinya agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan  perusahaan. 
Biaya Pemeliharaan menurut Sofyan Assaury dalam bukunya “Manajemen Produksi” (2004;95) reparasi dan pemeliharaan diartikan sebagai berikut :

 “Biaya yang diluarkan untuk kegiatan pemelihara atau menjaga fasilitas pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaiaan yang diperlukan agar supaya terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.”
Dari pengertian diatas dapat disimpulka bahwa kegiatan pemeliharaan dimaksudkan agar fasilitas atau peralatan yang dimiliki perusahaan tetap dalam kondisi baik untuk menjamin kelangsungan kegiatan pemeliharaan adalah untuk:

Menjamin kegiatan produksi dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan, Menjaga kualitas produk berada pada tingkat yang tepat, Meningkatkan efisiensi dalam biaya pemeliharaan.
Mesin Menurut Vincent Gasperz dalam bukunya Menejemen Produktivitas (2004;45) sebagai berikut:

“Mesin adalah input dalam proses produksi yang membutuhkan energi untuk menjalankan aktivitas proses produksi, energi yang dimaksud adalah energi dalam bentuk bahan baker, minyak pelumas, energi listrik, air untuk keperluan pabrik dan lain-lain.” 
Dari keterangan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa aktiva tetap (mesin) adalah harta atau asset yang dimiliki oleh perusahaan dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu dengan tujuan tidak untuk dijual kembali, dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun, serta digunakan dalam operasi normal perusahaan.

Laba menurut Taswan dalam bukunya “Akuntansi Perbankan”, (2005;10) mengemukaan tentang pengertian laba yaitu: 
“Laba merupakan selisih lebih antara pendapatan diatas biaya dalam suatu periode, dan disebut rugi apabila terjadi sebaliknya”.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik
Laba Operasi menurut Hongren foster dan datar dalam bukunya “Akuntansi Biaya”  (2005;33)yang diterjemahkan oleh Desi Andhariani adalah:

 “Laba operasi adalah pengurangan total pendapatan operasi total (total Revenues from operations) oleh harga pokok penjualan (cost of good sold) dan biaya-biaya operasi (operating cost). Pajak penghasilan (income taxes) tidak termasuk kedalam unsur.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba operasional merupaka laba yang diporoleh dari selisih antara pendapatan usaha dan biaya usaha.
Hubungan Biaya Pemeliharaan Mesin Dengan Laba Operasional Menurut T.Hani Handoko dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen Produksi Dan Operasi” (2000;165) adalah sebagai berikut:

“Salah satu maksud utama kegiatan pemeliharaan yaitu untuk memelihara reliabilitas sistem pengoperasian pada tingkat yang dapat diterima dan tetap memaksimumkan laba atau meminimumkan biaya.”
Pemeliharan reabilitas sistem pengoperasian merupakan pemeliharaan aktiva tetap yang salah satunya mesin yang bertujuan untuk memperpanjang umur ekonomis dan fasilitas produk dan proses produksi.
III. Objek Dan Metode Penelitian
3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penyusunan ini adalah mengenai biaya pemeliharaan mesin terhadap perkembangan laba pada PDAM Bandung.
3.2 Metode Penelitian

Metode yang penulis lakukan adalah metode analisa deskriptif dengan pendekatan

 kuantitatif dimana data yang diperoleh berbentuk angka-angka yang akan diolah dengan hasil berbentuk angka pula atau pemaparan yang diangkakan. 

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan Paradigma sederhana yaitu desain penelitian yang hanya terdapat dua variabel saja. variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.   Menentukan identifikasi masalah.

2. Menentukan variabel dan indikator dari penelitian tersebut.

Penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu satu variabel independen dan satu variabel dependen.

3. Menentukan sampel 5 tahun (2001-2005).

Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari laporan biaya pemeliharaan  perusahaan.

4. Membuat kesimpulan dan saran. 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

 Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1.  Penelitian Lapangan (Field Research)
2.  Penelitian Kepustakaan (Library research)
3.2.3 Operasionalsasi Variabel

Sesuai dengan judul skripsi”Penngaruh Biaya pemeliharaan Mesin Terhadap Laba Operasional”, maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu: Biaya Pemeliharaan Mesin(X)sebagai variabel independent dan Laba Operasional(Y)sebagai variabel dependen.
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Biaya pemeliharaan mesin (x)
	Total biaya pemeliharaan mesin
	Rasio

	Laba Operasional (Y)
	Pendapatan Operasi-Beban Operasi
	Rasio


3.2.4 Metode Penarikan Sampel
3.2.4.1 Populasi

populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan yaitu dari mulai awal berdirinya perusahaan tersebut 1916-2008 Akan tetapi laporan pada tahun 2008 belum di periksa, maka jumlah data populasi yang sesungguhnya sebanyak 91 tahun, akan tetapi penulis melakukan pembatasan jumlah populasi terhitung mulai dari 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2001-2005. Hal ini dikarenakan pembatasan pengaksesan data dan ketersediaan data yang ada.
3.2.4.2 Sampel

Tehnik pengambilan sampel ini ditentukan dengan menggunakan sampel nonprobabilitas dengan penyajian sampel jenuh, sampel yang digunakan berdasarkan populasi yaitu 5 tahun.
3.2.5 Metode Analisis
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional dengan rumus:Y=a+bX. Dimana a dan b dapat dicari dengan rumus: 
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2. Analisis Koefisien Korelasi Pearson
Analisis ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional, dengan rumus: r=[image: image3.wmf][
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3. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional, dengan rumus: KD = r2 x 100%
3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
1. Menentukan Hipotesis Statistik
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya hubungan antara biaya pemeliharaan mesin dengan laba operasional, maka digunakan pengujian hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
2. Uji Hipotesis (Uji t)

Untuk menguji tingkat signifikansi antara biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional, dengan rumus: t hitung  =   [image: image4.wmf]2
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3..Penarikan Kesimpulan 

Penarikan Kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan pada hasil kruteria yang telah dijelaskan sebelumnya, juga dari teori-teori yang mendukung objek dari masalah yan diteliti.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi penelitian, teori-teori yang telah mengkukuhkan penelitian, maupun metode penelitian yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa setiap adanya kenaikan biaya pemeliharaan mesin diikuti dengan laba operasional atau sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa besarnya biaya pemeliharaan mesin berpengaruh terhadap laba operasional
Berdasarkan pengujian analisis regresi linier sederhana dihasilkan persamaan regresi linier sederhana y=-2093268440+ b = 3,05646975.Biaya pemeliharaan mesin akan bernilai  -2093268440 jika dalam perusahaan tidak ada biaya pemeliharaan mesin, maka laba operasionalnya akan turun, dan setiap satu kal;I kenaikan biaya pemeliharaan mesin maka laba operasional perusahaan naik sebesar 3,05646975.

Berdasarkan analisis koefisien korelasi pearson dihasilkan koefisien korelasi pearson r=0,926, dapat diketahui bahwa terdapat korelasi yang sangat erat antara biaya pemeliharaan mesin dengan laba operasional, dimana nilai positif menunjukan bahwa korelasinya searah, artinya semakin besar biaya pemeliharaan mesin maka diikuti dengan laba operasionalnya begitupun sebaliknya, semakin kecil biaya pemeliharaan mesin, maka laba operasional yang dihasilkan semakin kecil.
Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi di dapat hasil bahw pengaruh biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional sebesar 85,8%, sedangkan sisanya sebesar 2,91% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti penulis yaitu biaya untuk membeli mesin baru, penjualan dan keadaan ekonomi.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dihasilkan nilai t hitung  =  4,255, hal ini berarti bahwa hasil penelitian menerima hipotesis alternatif Ha dan menolak hipotesis Ho.Dengan kata lain berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat di simpulkan bahwa biaya pemeliharaan mesin berpengaruh signifikan terhadap laba operasional.
Dengan membandingkan antara biaya pemeliharaan mesin dengan laba operasional dari hasil uji statistik, maka diperoleh hasil bahwa besar kecilnya biaya pemeliharaan mesin benar-benar mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasional.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada Perusahaan Daerah AIR Minum (PDAM) Bandung dengan judul:”Pengaruh Biaya Pemeliharaan Mesin Terhadap Laba Operasional”, maka dalam bab ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan biaya pemeliharaan mesin setiap tahunnya mengalami kanaikan dan penurunan, seperti pada tahun 2001-2002 mengalami kenaikan sebesar Rp.3.473.065.114, hal ini dikarenakan tambahan biaya untuk pemeliharaan altek meter. Pada tahun 2002-2003 biaya pemeliharaan mengalami penurunan sebesar Rp.2.507.617.084, hal ini karena mesin yang digunakan masih dapat digunakan dengan baik. Pada tahun 2003-2004 biaya pemeliharaan mesin naik sebesar Rp.143.930.925 dikarenakan ada tambahan untuk biaya instalasi sumber air yang rusak dan dapat menghambat jalannya proses produksi, Pada tahun 2004-2005 biaya pemeliharaan mesin mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan kondisi ekonomi negara yang serba mahal sehingga dapat mempengaruhi ekonomi perusahaan.

2. Laba operasional dari tahun 2001-2002 mengalami kenaikan sebesar Rp.11.853.410.559 hal ini dikarenakan adanya peningkatan pemakaian air oleh pelanggan. Pada tahun 2002-2003 laba operasi mengalami penurunan drastis karena adanya peningkatan pemasangan pipa air oleh pelanggan tanpa sepengetahuan pihak PDAM. Pada tahun 2003-2004 laba operasi mengalami penurunan. Hal ini disebabkan adanya debit air berkurang pada musim kemarau sehingga air yang dikeluarkan keruh dan penjualan menurun. yaitu sebesar Rp.628.369.465. Pada tahun 2004-2005 laba operasi mengalami penurunan sebesar Rp.1.017.239.168, hal ini disebabkan debit persediaan air menurun sehingga PDAM melakukan pengaturan pasokan air kepada pelanggan.
3. Berdasarkan dari hasil analisa mengenai pengaruh biaya pemeliharaan mesin terhadap laba operasional pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung mempunyai keeratan hubungan sebesar 0.926 dan tingkat signifikansinya menunjukkan 85,8% dan sisanya 14,2% , Hal ini di karenakan adanya faktor lain. Faktor lain di sini yaitu besarnya biaya yang dikeluarkan untuk membeli mesin baru yang apabila mesin tersebut sudah tidak dapat diperbaiki lagi atau bisa dikatakan rusak total, kegiatan mengganti tersebut yang mendorong perusahaan terpaksa untuk mengeluarkan sejumlah biaya yang lebih mahal dari pada biaya pemeliharaannya, penjualan dan keadaan ekonomi yang sulit, sehingga dapat mempengaruhi perekonomian perusanaan khususnya di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung, jadi intinya biaya pemeliharaan mesin yang besar pada tahun 2005 tidak dapat menghasilkan laba yang ingin dicapai perusahaan 
(optimal) karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti yang dijelaskan diatas.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang di uraikan diatas, maka saran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:
1. Sebaiknya biaya pemeliharaan mesin tetap besar karena untuk mendapatkan mesin yang baik perlu adanya perawatan yang baik juga.

2. Memberikan penjelasan apakah PDAM merupakan perusahaan jasa atau perusahaan industri. Disebabkan bila dilihat dari kegiatan operasional dalam mengolah air kotor dan memproduksi air minum kemasan, PDAM bisa dikatakan sebagai perusahaan industri. dan untuk meningkatkan laba operasi sebaiknya penjualannya lebih ditingkatkan lagi.
3.    Dari hasil analisis diatas mengenai Pengaruh Biaya Pemeliharan Mesin terhadap Laba Operasional pada PDAM Bandung mempunyai kekeratan hubungan sebesar 0.926 dan terdapat pengaruh sebesar 85,8%, dan sisanya 14,2%, dipengaruhi oleh faktor lain yaitu tingkat penjualan, biaya untuk membeli mesin baru, keadaan ekonomi yang sulit untuk itu sebaiknya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandung lebih peduli dalam merawat dan memelihara mesin-mesin yang digunakan untuk produksi airnya, contohnya kebocoran pipa yang dapat mengurangi volume air yang akan di salurkan kepada masyarakat yang akan berdampak pada kerugian perusahaan, mencegah dan mengawasi pencurian air, contohnya banyak pipa air yang di belokan, artinya air yang seharusnya mengalir kepada konsumen berkurang.
DAFTAR PUSTAKA
Carter Usry. 2006. Cost Accounting (Akuntansi Biaya), Edisi 13, Jakarta: Salemba Empat
Hansen dan Mowen, 2005. Cost of Management Accounting. Jakarta. Salemba Empat
Hongren, Datar, 2000. Cost Accounting Managerial Emphasis. Tenth Edition, New Jersey, Prentice Hall.
Husein Umar. 2005. Metode penelitian untuk skripsi dan Tesis. Jakarta. Rajagrafindo Persada
Mulyadi. 2005. Akuntansi Biaya (edisi 5). Yogyakarta. Akademi Manajeman Perusahaan YKPN

Sofjan Assauri. 2004. Menejemen Produksi dan Operasi. Jakarta. Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

T. Hani Handoko. 2000. Dasar-Dasar Manajemen Produksi Dan Operasi. Yogyakarta. BPFE
Gasperz, V, 2000. Management Produktifitas Total. Jakarta. Gramedia.

Zaki Baridwan. 2004. Intermediate Accounting. Yogyakarta BPFE






PAGE  
10

_1269153064.unknown

_1269153065.unknown

